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Abstract

This study aims to determine the effect of teaching skill practices (PKM) experience and the family environment on the
interest in becoming a teacher through mediation of self-¢fficacy in education students at the Faculty of Economics, State
University of Jakarta Class of 2019. The type of research is explanatory survey research with a quantitative approach.
Data was collected throngh a research instrument using a questionnaire. The analysis method is path analysis with the
SPSS 25 application. The results of the study are: (1) PKM experience has a positive effect on interest in becoming a
teacher, (2) Family environment has a positive effect on interest in becoming a teacher, (3) PKM experience has a
positive effect on self-efficacy, (4) Family environment has a positive effect on self-¢fficacy, (5) Self-¢fficacy has a positive
effect on the interest in becoming a teacher, (6) Self-¢fficacy can mediate the PKM experience on the interest in beconzing
a teacher, (7) Self-efficacy cannot mediate the PKM excperience on the interest in becoming a teacher.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman praktik keterampilan mengajar dan
lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru melalui mediasi efikasi diri pada mahasiswa
Kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2019. Jenis pada penelitian ini
yaitu penelitian survei eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui
instrument penelitian dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis yaitu analisis jalur dengan
aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian yaitu: (1) Pengalaman PKM berpengaruh positif terhadap minat
menjadi guru, (2) Lingkungan keluatga berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru, (3)
Pengalaman PKM berpengaruh positif terhadap efikasi diri, (4) Lingkungan keluarga berpengaruh
positif terhadap efikasi diri, (5) Efikasi diri berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru, (6)
Efikasi diri dapat memediasi pengalaman PKM terhadap minat menjadi guru, (7) Efikasi diri tidak
dapat memediasi pengalaman PKM terhadap minat menjadi guru.

Kata kunci: Pengalaman Praktik Keterampilan Mengajar (PKM), Lingkungan Keluarga, Efikasi Diri,
Minat Menjadi Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses penting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan
dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di era yang
semakin pesat akan perkembangan teknologi. Pendidikan adalah suatu usaha dalam

membimbing dan memberikan pembelajaran kepada seseorang yang berkaitan dengan
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pengetahuan, sikap, maupun perilaku dalam rangka mengembangkan potensi dan
menjalankan perannya di masa yang akan datang. Hal tersebut sesuai dengan UU RI Nomor
20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional. Namun, fungsi yang tercantum dalam
UU tersebut belum berjalan secara maksimal dikarenakan masih rendahnya mutu pendidikan
di Indonesia (Undang-Undang, 2003).

Dari survei Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018
diperoleh hasil bahwa Indonesia menduduki posisi ke-72 dari 77 negara, dan salah satu
penyebab Indonesia menempati posisi keenam dari bawah adalah rendahnya kompetensi
guru. Berdasarkan pernyataan di atas, salah satu permasalahan yang terdapat dalam dunia
pendidikan adalah rendahnya kualitas/kompetensi yang dimiliki guru. Guru merupakan salah
satu komponen manusiawi dalam proses pembelajaran, yang berperan aktif dalam usaha
membantu sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Selain itu, guru
juga membantu dalam pengembangan karakter siswa dan berpartisipasi dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat luas yang terjadi saat ini untuk memberikan
pengetahuan kepada siswa (Syofyan et al., 2020).

Kualitas guru berbanding lurus dengan kualitas pendidikan, hal ini berarti kualitas
pendidikan yang dihasilkan akan semakin baik jika kualitas guru juga semakin baik. Efektivitas
dalam proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas ditentukan oleh kompetensi guru
(Retnawati et al.,, 2018). Mutu dan kemampuan guru yang mumpuni dapat dicapai ketika
calon mahasiswa guru mengikuti pendidikan guru. Guru sebaiknya telah menjalani
pendidikan di perguruan tinggi dengan program studi yang berlatar belakang pendidikan (Sari
& Rusdarti, 2020). Profesi guru merupakan profesi yang menuntut seseorang untuk
mempunyai kompetensi guru yang profesional. Kompetensi tersebut dapat dipelajari, dilatih,
dan diperoleh di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).

Universitas Negeri Jakarta atau yang kita kenal dengan IKIP merupakan salah satu
perguruan tinggi yang termasuk dalam LPTK yang memiliki 8 Fakultas dan semuanya
memiliki program studi kependidikan, kecuali Fakultas Psikologi. Di Fakultas Ekonomi
terdapat beberapa program studi kependidikan, yaitu Pendidikan Ekonomi, Pendidikan
Administrasi Perkantoran, dan Pendidikan Bisnis. Semua program studi kependidikan itu
dibentuk untuk menghasilkan calon guru yang kompeten. Selain kompetensi, minat untuk
menjadi seorang guru harus ditumbuhkan sejak dini bagi calon guru, atau paling tidak saat
orang tersebut memilih perguruan tinggi dan mengambil program kependidikan. Minat

menjadi salah satu faktor yang berperan dalam menentukan keberhasilan seorang, baik dalam

221

https://transpublika.co.id/oijs/index.php /JRPP

E-ISSN: 2963-7325


https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JRPP

Jurnal Riset Pendidikan dan Pengajaran
Volume 2 (2), 2023: 220 - 239

hal studi, pekerjaan, maupun aktivitas lainnya (Sari & Rusdarti, 2020). Minat merupakan rasa
tertarik atau lebih menyukai terhadap suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang meminta dan
cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap suatu hal atau aktivitas tersebut
(Budiwati et al., 2022).

Minat dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal berupa
emosi, motivasi, persepsi, bakat dan pengetahuan yang berupa pengalaman. Sedangkan faktor
cksternal berupa dorongan dari orang tua, pengaruh lingkungan keluarga, informasi tentang
dunia kerja, dan lingkungan tempat bergaul .Mahasiswa yang memiliki minat terhadap profesi
guru akan memiliki kesadaran bahwa profesi guru penting baginya. Minat tersebut akan
mendorong dirinya untuk berperan dan berperilaku selayaknya seorang guru (Sholichah &
Pahlevi, 2021).

Mahasiswa yang memilih masuk jurusan pendidikan pasti diajarkan mengenai tugas dan
tanggung jawab seorang guru yang kemudian diimplementasikan dalam praktik mengajar
berupa Praktik Lapangan Persekolahan/PLP (Alifia & Hardini, 2022). PLP ini juga dikenal
dengan sebutan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang merupakan salah satu program
yang dijadikan mata kuliah pada program studi S1 di semester 7 oleh perguruan tinggi untuk
mempersiapkan mahasiswanya menjadi guru (Mauluddiyah et al., 2021). Mata kuliah ini
kemudian diubah namanya menjadi mata kuliah Praktik Keterampilan Mengajar (PKM),
salah satunya di Universitas Negeri Jakarta.

PKM diharapkan mampu membentuk mahasiswa untuk siap menjadi pendidik
profesional (Mauluddiyah et al., 2021). Pengetahuan dan pengalaman mahasiswa yang
diperoleh selama melaksanakan PKM, akan mempengaruhi tingkat minat mahasiswa untuk
menjadi seorang guru (Rahmadiyani et al., 2020). Semakin baik pengalaman PKM yang
dialami seseorang, maka minat menjadi guru akan meningkat. Sebaliknya, pengalaman PKM
yang tidak baik akan menurunkan minat menjadi guru. Hal tersebut dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Masrotin & Wahjudi, 2021) dan sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Sholekah et al., 2021) yang menyatakan bahwa PLP/PKM
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi guru. Namun, terdapat perbedaan
dalam penelitian yang dilakukan oleh (Alifia & Hardini, 2022) yang menyatakan bahwa
PLP/PKM tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat menjadi guru.

Selain pengalaman belajar yang diimplementasikan dalam program PKM, terdapat
faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi minat menjadi guru yaitu lingkungan keluarga.

Lingkungan keluarga mampu mempengaruhi pertumbuhan dan prospek individu terkait
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dengan pendidikan, hobi, dan juga profesi. Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi
seorang anak dalam menentukan karier. Semakin baik lingkungan keluarga yang dimiliki anak,
maka semakin tinggi minat untuk menjadi guru dan sebaliknya. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Haryawan et al., 2019), (Wahyuni & Setiyani, 2017), dan
(Hidayah & Wulandari, 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
terhadap minat menjadi guru.

Kemudian, terdapat faktor lain yang mempengaruhi minat, yaitu efikasi diri. Efikasi
diri dipandang dapat menghasilkan minat dalam menentukan sebuah pilihan. Efikasi diri juga
dapat didefinisikan sebagai suatu keyakinan diri terhadap kemampuan dirinya untuk berhasil
dalam suatu tugas, kursus, atau bidang studi tertentu (Marshman et al., 2018) serta dapat
mencapai sesuatu sesuai dengan kinerja yang telah ditentukan yang dapat mempengaruhi
peristiwa yang akan berpengaruh terhadap kehidupan mereka (Unal et al., 2017).

Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi, akan berusaha dengan maksimal untuk
menggapai tujuan yang telah ditentukan dan selalu yakin dengan kemampuannya dalam
mengerjakan sesuatu. Seseorang dengan efikasi diri yang kuat memandang masalah yang
menantang sebagai tugas yang harus diselesaikan dan hasilnya akan mengembangkan minat
yang lebih dalam aktivitas tersebut (Ene et al., 2020). Rendahnya efikasi diri dapat dilihat dari
keraguan mahasiswa dalam menghadapi suatu tantangan atau tugas yang diberikan (Sari &
Rusdarti, 2020).

Efikasi diri di kalangan guru sudah banyak dijadikan fokus penelitian dalam beberapa
tahun terakhir. Sebagian besar studi menyatakan bahwa guru dengan efikasi diri akan lebih
baik kualitas mengajarnya dan akan meningkatkan minatnya menjadi guru. Namun, hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sholichah & Pahlevi, 2021) yang menyatakan
bahwa efikasi diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi
guru.

Jadi, dengan adanya gap penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
ulang pengaruh pengalaman PKM dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru
pada mahasiswa dan menjadikan efikasi diri sebagai variabel mediasi karena variabel ini
mempunyai pengaruh yang besar dan diharapkan dapat meningkatkan minat mahasiswa
menjadi guru, khususnya pada mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta angkatan 2019.

Berdasarkan wuraian permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk

menginvestigasi dampak praktik keterampilan mengajar (PKM) dan lingkungan keluarga
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terhadap minat menjadi guru, dengan mengukur efek mediasi yang dimainkan oleh efikasi
diri. Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pentingnya PKM dan
pengaruh lingkungan keluarga dalam membentuk minat seseorang untuk menjadi guru, serta
bagaimana efikasi diri berperan sebagai perantara dalam proses ini. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang berharga untuk pemahaman kita tentang faktor-faktor
yang memengaruhi pilihan karier menjadi guru.

TINJAUAN PUSTAKA

Guru merupakan profesi yang tugas-tugasnya harus dijalankan secara profesional
sesual dengan norma, prinsip, dan kode etik guru yang telah ditetapkan. Guru berperan
penting dalam menciptakan sumber daya yang berkualitas (Alifia & Hardini, 2022). Minat
merupakan dorongan untuk melakukan suatu hal yang disukai dengan perasaan senang,
ikhlas, dan bersungguh-sungguh serta memberikan perhatian lebih terhadap hal tersebut
(Karyantini & Rochmawati, 2021). Dengan adanya minat pada suatu pekerjaan tertentu, maka
seseorang akan berusaha untuk mendapatkan hasil yang baik dalam mencapai hal tersebut
(Amalia & Pramusinto, 2020). Oleh karena itu, minat menjadi guru dapat didefinisikan
sebagai rasa suka terhadap profesi guru dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai keinginannya menjadi seorang guru dengan cara memperoleh wawasan terkait
profesi guru, meningkatkan keterampilannya, serta memiliki perilaku dan sikap yang sesuai
dengan profesi guru. Minat muncul karena beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor
tersebut antara lain Praktik Keterampilan Mengajar (PKM), lingkungan keluarga, persepsi
profesi guru, teman bergaul, kesejahteraan guru, efikasi diri ataupun kepribadian diri, dan
informasi dunia kerja (Rahmadiyani et al., 2020).

Pengalaman Praktik Keterampilan Mengajar (PKM)

Pengalaman PKM adalah sesuatu yang diperoleh mahasiswa, dalam hal ini adalah tugas
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh di bangku perkuliahan, serta kemampuan yang dimilikinya. Di
mana hal tersebut meninggalkan kesan tersendiri di hati mereka, terutama mengenai profesi
guru yang diharapkan akan meningkatkan minat menjadi guru serta menjadi pembelajaran
untuk melaksanakan tugasnya sebagai guru setelah lulus nanti. Tujuan dari PKM adalah agar
mahasiswa lebih mengenal lingkungan sekolah, tata usaha sekolah, dan lingkungan akademik.
Selain itu, mahasiswa akan dapat menerapkan keterampilan mengajar dalam situasi nyata dan
memperoleh berbagai pelajaran dari pengalaman mereka selama praktik mengajar (Retnawati

et al, 2018).
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Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama seorang anak untuk mendapatkan
pengetahuan dan bimbingan yang akan mempengaruhi perilaku dan perkembangan mereka
dalam menjalankan kehidupannya di lingkungan masyarakat yang lebih luas. Lingkungan
keluarga juga berperan penting dalam memberikan pengarahan dan pengalaman kepada
anaknya untuk menentukan pilihannya, baik dalam akademik, hobi, dan juga kariernya
(Haryawan et al., 2019).
Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki dalam
melakukan tugas untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan hasil yang diinginkan.
Seseorang yang memiliki efikasi yang tinggi akan selalu yakin pada kemampuan yang
dimilikinya dalam mengerjakan sesuatu, sebaliknya efikasi yang rendah membuat seseorang

selalu merasa ragu dalam menjalankan tugasnya (Ubaidillah et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan survei eksplanatori. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
tertutup yang berisi instrumen penelitian berupa pernyataan maupun pertanyaan. Kemudian,
dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan software IBM SPSS

Statistics versi 25.

Pengalaman Praktik
Keterampilan
Mengajar (X1)

Lingkungan
Keluarga (X2)

Gambar 1. Model Penelitian

“| Minat Menjadi
Guru (Y)

J/ AL

Sumber : Data diolah peneliti
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Fakultas
Ekonomi angkatan 2019 di Universitas Negeri Jakarta sebanyak 270 mahasiswa yang berasal
dari Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi, S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran, dan

S1 Pendidikan Bisnis. Dengan sampel yang diambil sebanyak 162 orang.
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Minat menjadi guru diukur dengan indikator kognisi (mengenal), emosi (perasaan),
dan konasi (kehendak). Pengalaman PKM diukur dengan indikator sosialisasi profesional dan
kelembagaan, pembelajaran dan pengembangan profesional, aspek sosio-emosional,
dukungan dan pengawasan, serta aspek kejuruan. Lingkungan keluarga diukur dengan
indikator relasi antar anggota keluarga, pengertian/dukungan orang tua, dan latar belakang
kebudayaan. Dan efikasi diri diukur dengan indikator magnitude (tingkat kesulitan tugas),
strength (kekuatan keyakinan), dan generality (generalitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
A. Uji Validitas
Dalam uji validitas, jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka pernyataan atau item
dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung < nilai r tabel, maka dinyatakan tidak valid.

Nilai r tabel untuk sampel uji coba sebanyak 30 orang adalah sebesar 0,361.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman PKM (X1)

. Jumlah Item Jumlah Jumlah
Variabel N |7 Uji Coba | Item Valid | Item Drop
Pengalaman PKM (X1) | 30 17 13 4

Sumber : data diolah peneliti
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 17 item yang diberikan terdapat
13 pernyataan yang valid karena memenubhi kriteria r hitung > r tabel.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga (X2)

. Jumlah Item Jumlah Jumlah
Variabel N 7 Uji Coba | Item Valid | Item Drop
Lingkungan Keluarga (X2) | 30 11 10 1

Sumber : data diolah peneliti
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 11 item yang diberikan terdapat
10 pernyataan yang valid karena memenubhi kriteria r hitung > r tabel.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Diri (Z)

. Jumlah Item Jumlah Jumlah
Variabel N 7 Uji Coba | Item Valid | Item Drop
Efikasi Diri (Z) 30 11 1 0

Sumber : data diolah peneliti
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 11 item yang diberikan terdapat
11 pernyataan yang valid karena memenubhi kriteria r hitung > r tabel.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menjadi Guru (Y)
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. Jumlah Item Jumlah Jumlah
Variabel N |7 Uji Coba | Item Valid | Item Drop
Minat Menjadi Guru (Y) | 30 11 9 2

Sumber : data diolah peneliti
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa dari 11 item yang diberikan terdapat
9 pernyataan yang valid karena memenubhi kriteria r hitung > r tabel.
B. Uiji Reliabilitas
Setelah uji validitas, kemudian item yang valid di uji reliabilitasnya. Kriteria data

atau instrumen dikatakan reliabel jika nilai Apha Cronbach > 0,6.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman PKM (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,797 13

Sumber : data diolah peneliti
Dari tabel 5, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel pengalaman
PKM sebesar 0,797. Hal tersebut menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas variabel
pengalaman PKM termasuk dalam kategori tinggi.
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Keluarga (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,798 10

Sumber : data diolah peneliti
Dari tabel 6, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel lingkungan
keluarga sebesar 0,798. Hal tersebut menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas variabel

lingkungan keluarga termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efikasi Diri (Z)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,845 11
Sumber : data diolah peneliti

Dari tabel 7, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel efikasi diri

sebesar 0,845. Hal tersebut menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas variabel efikasi diri

termasuk dalam kategori sangat tinggi.
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Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Menjadi Guru (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,872 9

Sumber : data diolah peneliti
Dari tabel 8, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel minat menjadi
guru sebesar 0,872. Hal tersebut menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas variabel minat
menjadi guru termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Analisis Deskriptif
Tabel 9. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Min Max Sum Mean Std. Deviation Variance

Pengalaman PKM (X1) 162 20 32 52 7451 4599 4,828 23,311
Lingkungan Keluarga (X2) 162 29 11 40 4395 27,13 5543 30,722
Efikasi Diri (Z) 162 19 25 44 6036 37,26 4,746 22,529
Minat Menjadi Guru (Y) 162 24 12 36 4508 27,83 5,187 26,902
Valid N (listwisc) 162

Sumber: data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 25

Dari tabel 9, dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 162 responden
menghasilkan nilai total pada variabel pengalaman PKM sebesar 7.451 dengan nilai tertinggi
dan terendah sebesar 52 dan 32, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 45,99 dan standar
deviasi sebesar 4,828. Variabel lingkungan keluarga memperoleh nilai total sebesar 4.395
dengan nilai tertinggi dan terendah sebesar 40 dan 11, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
27,13 dan standar deviasi sebesar 5,543. Variabel efikasi diri memperoleh nilai total sebesar
6.036 dengan nilai tertinggi dan terendah sebesar 44 dan 25, nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 37,26 dan standar deviasi sebesar 4,746. Variabel minat menjadi guru memperoleh
nilai total sebesar 4.508 dengan nilai tertinggi dan terendah sebesar 36 dan 12, nilai rata-rata

yang diperoleh sebesar 27,83 dan standar deviasi sebesar 5,187.
C. Uji Normalitas

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas
Normalitas N Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 162 0,200
Sumber: data diolah peneliti dengan menggunakan SPSS versi 25
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Berdasarkan hasil tabel uji normalitas di atas, nilai pada kolom Asymp. Sig. sebesar 0,200
> 0,05 artinya data pada penelitian ini berdistribusi normal. Maka, data penelitian dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya.

D. Uji Multikolinearitas
Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Pengalaman PKM 0,689 1,451
Lingkungan Keluarga 0,859 1,164
Efikasi Diri 0,706 1,417

Sumber: data diolah peneliti dengan menggunakan SPSS versi 25

Dati tabel di atas, diketahui bahwa nilai T'olerance semua variabel > 0,10 dan nilai VIF
< 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel yang diuji tidak memiliki gejala

multikolinearitas.

E. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Pengalaman PKM 0,580
Lingkungan Keluarga 0,651
Efikasi Diri 0,838

Sumber: data diolah peneliti dengan menggunakan SPSS versi 25

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi pengalaman PKM (X1) sebesar 0,580,
lingkungan keluarga (X2) sebesar 0,051 dan efikasi diri (Z) sebesar 0,838. Ketiganya memiliki

nilai signifikansi > 0,05 yang artinya tidak ada masalah heteroskedastisitas.
F. Analisis Jalur
1. Ujit, Uji F, dan Uji Koefisien Determinasi

Persamaan I (Pengalaman PKM dan Lingkungan Keluarga terhadap Efikasi

Diri)
Tabel 13. Hasil Uji t Persamaan I
Standardized
Model Sig.
ode Coefficients Beta ¢ '8
(Constant) 4,028 0,000
Pengalaman PKM 0,474 6,685 0,000
Lingkungan Keluarga 0,148 2,082 0,039

Sumber: data diolah peneliti dengan menggunakan SPSS versi 25
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Berdasarkan hasil di atas, nilai pada t hitung variabel pengalaman PKM sebesar 6,685
dan lingkungan keluarga sebesar 2,082. Jadi, nilai t hitung > t tabel (1,974), sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengalaman PKM berpengaruh positif terhadap efikasi diri,
variabel lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap efikasi diri, dan artinya kedua

hipotesis diterima.

Tabel 14. Hasil Uji F Persamaan I

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regresssion 1067,687 2 533,843 33,104 0,000
Residual 2559,424 159 16,097
Total 3627111 161

Sumber: data diolah peneliti dengan menggunakan SPSS versi 25

Berdasarkan tabel di atas, nilai Fhitung sebesar 33,164 maka, Fhitung > 3,052. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel pengalaman PKM dan lingkungan

keluarga berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri.
Tabel 15. Hasil Uji Determinasi (Uji R?)

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,543 0,294 0,285 4,012
Sumber: Data diolah oleh penulis dengan SPSS Versi 25

Model R R Square

Berdasarkan tabel di atas, nilai R Square sebesar 0,294 atau 29,4%. Artinya, pengalaman
PKM dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap efikasi diri sebesar 29,4%, sedangkan

sisanya sebesar 70,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

Persamaan II (Pengalaman PKM, Lingkungan Keluarga, dan Efikasi Diri
terhadap Minat menjadi Guru)
Tabel 16. Hasil Uji t Persamaan II

Standardized .
Model Coefficients Beta ¢ Sig.
(Constant) -0,713 0,477
Pengalaman PKM 0,273 3,666 0,000
Lingkungan Keluarga 0,349 5,230 0,000
Efikasi Diri 0,192 2,601 0,010

Sumber: data diolah peneliti dengan menggunakan SPSS versi 25
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Berdasarkan hasil di atas, nilai pada t hitung variabel pengalaman PKM sebesar 3,660,
lingkungan keluarga sebesar 5,230, dan efikasi diri sebesar 2,601. Jadi, nilai t hitung > t tabel
(1,975) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman PKM berpengaruh positif
terhadap minat menjadi guru, variabel lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap
minat menjadi guru, dan variabel efikasi diri berpengaruh positif terhadap minat menjadi

guru, artinya ketiga hipotesis diterima.

Tabel 17. Hasil Uji F Persamaan II

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regresssion 1710,604 3 570,201 34,379 0,000
Residual 2620,557 158 16,586
Total 4331,160 161

Sumber: data diolah peneliti dengan menggunakan SPSS versi 25

Berdasarkan tabel di atas, nilai Fhitung sebesar 34,379 maka, Fhitung > 2,118. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel pengalaman PKM, lingkungan keluarga,

dan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi guru.

Tabel 18. Hasil Uji Determinasi (Uji R?)

R Adj . f
Model R djusted Std Enforo the
Square R Square Estimate
1 0,628 0,395 0,383 4073

Sumber: Data diolah oleh penulis dengan SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel di atas, nilai R Square sebesar 0,395 atau 39,5%. Artinya, pengalaman
PKM, lingkungan keluarga, dan efikasi diri berpengaruh terhadap minat menjadi guru sebesar
39,5%, sedangkan sisanya sebesar 60,5% dipengaruhi oleh variabel lain.

2. Pengaruh Langsung

Dapat dilihat pada kolom Standardized Coefficients Beta. Pengalaman PKM berpengaruh
positif terhadap efikasi diri sebesar 0,474. Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap
efikasi diri sebesar 0,148. Pengalaman PKM berpengaruh positif terhadap minat menjadi
guru sebesar 0,273. Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru
sebesar 0,349. Dan efikasi diri berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru sebesar
0,192.

3. Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh tidak langsung antara pengalaman PKM terhadap minat menjadi guru

melalui efikasi diri adalah sebesar pzxiXi . pyzZ = 0,474 x 0,192 = 0,091 dan hasil uji sobel
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sebesar 2,215834 > 1,96. Pengaruh tidak langsung antara lingkungan keluarga terhadap minat
menjadi guru melalui efikasi diri adalah sebesar pzx, Xo . pyzZ = 0,148 x 0,192 = 0,028 dan
hasil uji sobel sebesar 1,626305 < 1,96.

Pembahasan

Pengaruh Pengalaman Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) terhadap Minat
menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada bagian sebelumnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman PKM berpengaruh positif terhadap minat
menjadi guru pada mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Hal tersebut dibuktikan dengan uji t yang telah dilakukan, yaitu nilai t tabel 3,666 > 1,975
dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Selain itu, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,273 yang
artinya semakin baik atau banyaknya pengalaman PKM yang dialami oleh mahasiswa, maka
akan meningkatkan minatnya untuk menjadi guru sebesar 0,273.

Hasil penelitian sejalan dengan teori pembelajaran berdasarkan pengalaman yang
menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan pengalaman digunakan untuk memberikan
landasan intelektual dalam melaksanakan pembelajaran berbasis praktik. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh (Syofyan et al., 2020) memperoleh hasil 0,339 yang artinya pengalaman
PKM dapat meningkatkan minat menjadi guru. Hal tersebut juga didukung penelitian yang
dilakukan oleh (Sholekah et al., 2021) dan (Azizah & Nurkin, 2022) yang menyatakan bahwa
pengalaman PKM berpengaruh terhadap minat menjadi guru.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada bagian sebelumnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat
menjadi guru pada mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Hal tersebut dibuktikan dengan uji t yang telah dilakukan, yaitu nilai t tabel 5,230 > 1,975
dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Selain itu, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,349 yang
artinya semakin baik lingkungan keluarga yang dimiliki oleh mahasiswa, maka akan
meningkatkan minatnya untuk menjadi guru sebesar 0,349.

Hasil penelitian sejalan dengan norma subjektif yang merupakan salah satu aspek dari
teori perilaku terencana. Norma subjektif merupakan pandangan seseorang mengenai
kepercayaan orang lain atau tekanan sosial yang dapat mempengaruhi niat seseorang untuk
melakukan maupun tidak melakukan suatu hal. Pengaruh tersebut berasal dari faktor

eksternal salah satunya adalah lingkungan keluarga. Di mana lingkungan keluarga berperan
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penting dalam memberikan pengarahan dan pengalaman kepada anaknya untuk menentukan
pilihannya, baik dalam akademik, hobi, dan juga kariernya.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Tifani & Wahjudi, 2022) menunjukkan nilai
signifikansi 0,025 < 0.05 yang artinya lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat
menjadi guru. Hal tersebut juga didukung penelitian yang dilakukan oleh (Haryawan et al.,
2019) dan (Zofiroh et al., 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
signifikan terhadap minat menjadi guru.

Pengaruh Pengalaman Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) terhadap Efikasi Diri

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada bagian sebelumnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman PKM berpengaruh positif terhadap efikasi diri
pada mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Hal tersebut
dibuktikan dengan uji t yang telah dilakukan, yaitu nilai t tabel 6,685 > 1,974 dan nilai
probabilitas 0,000 < 0,05. Selain itu, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,474 yang artinya
semakin baik atau banyaknya pengalaman PKM yang dialami oleh mahasiswa, maka efikasi
dirinya juga akan meningkat sebesar 0,474.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Masrotin & Wahjudi,
2021) menyatakan bahwa tingginya pengalaman PLLP membuat efikasi diri atau kepercayaan
diri mahasiswa meningkat. Mahasiswa yang memiliki pengalaman PLP tinggi akan menaikkan
efikasi dirinya dalam menjadi guru akuntansi, sebaliknya menurunnya efikasi diri dalam
menjadi guru akuntansi diakibatkan oleh pengalaman PLP yang rendah. Hal tersebut juga
didukung penelitian yang dilakukan oleh (Syofyan et al., 2020); (Azimmah & Mahmud, 2019);
dan (Riahmatika & Widhiastuti, 2019) yang menyatakan bahwa semakin banyak dan baik
pengalaman mengajar yang didapat mahasiswa, maka akan semakin meningkat kepercayaan
diri atau efikasi diri mahasiswa untuk berkarir menjadi guru.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Efikasi Diri

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada bagian sebelumnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap efikasi diri
pada mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Hal tersebut
dibuktikan dengan uji t yang telah dilakukan, yaitu nilai t tabel 2,082 > 1,974 dan nilai
probabilitas 0,039 < 0,05. Selain itu, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,148 yang artinya
semakin baik lingkungan keluarga yang dimiliki oleh mahasiswa, maka efikasi dirinya juga

akan meningkat sebesar 0,148.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Hidayah &
Wulandari, 2022) yang menyatakan bahwa semakin baik atau semakin positif lingkungan
keluarga maka semakin baik efikasi diri yang dimiliki seseorang. Hal tersebut juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh (Lestari & Sukirman, 2020) dan (Mugiyatun & Khatid, 2020)
yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efikasi diri.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada bagian sebelumnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru
pada mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Hal tersebut
dibuktikan dengan uji t yang telah dilakukan, yaitu nilai t tabel 2,601 > 1,975 dan nilai
probabilitas 0,010 < 0,05. Selain itu, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,192 yang artinya
semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa, maka akan meningkatkan minatnya
untuk menjadi guru sebesar 0,192.

Hasil penelitian sejalan dengan teori perilaku terencana, yaitu kontrol perilaku. Tingkat
kontrol perilaku berkaitan dengan apa yang dirasakan seseorang, baik kesulitan maupun
kemudahan dalam melakukan perilaku dan ini mencerminkan pengalaman masa lalu serta
hambatan dan rintangan yang diantisipasi. Hal ini mencerminkan efikasi diri seseorang.
Sejalan juga dengan teori karier kognitif sosial yang berpendapat bahwa minat merupakan
bagian dari efikasi diri. Oleh karena itu, jika efikasi diri atau keyakinan mahasiswa atas
kemampuan yang dimilikinya tinggi, maka akan meningkatkan minatnya untuk menjadi guru.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aini, 2018) yang
menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap minat menjadi guru. Didukung
penelitian yang dilakukan oleh (Abdillah & Rochmawati, 2022); (Wulandari & Pamungkas,
2020); dan (Alifia & Hardini, 2022) yang menyatakan bahwa dengan meningkatnya efikasi
diri, maka akan meningkatkan minat terhadap profesi guru.

Efikasi Diri Memediasi Hubungan Pengalaman Praktik Keterampilan Mengajar
(PKM) terhadap Minat menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada bagian sebelumnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dapat memediasi pengalaman PKM terhadap
minat menjadi guru. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengaruh tidak langsung dengan

koefisien determinasi sebesar 0,091 dan hasil uji sobel sebesar 2,215834 > 1,96. Yang artinya
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semakin baik atau banyaknya pengalaman PKM yang dialami oleh mahasiswa, maka akan
meningkatkan efikasi dirinya dan meningkatnya minat untuk menjadi guru.

Hasil penelitian sejalan dengan teori karier kognitif sosial yang menjelaskan hubungan
antara pengalaman belajar — efikasi diri — minat, yang menyatakan bahwa melalui pengalaman
belajar yang sesuai dengan karier atau pilihan tertentu akan meningkatkan kemampuan dan
keyakinan pada diri seseorang. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Masrotin & Wahjudi, 2021) yang memperoleh hasil koefisien sebesar 0,118 yang artinya
efikasi diri dapat memediasi antara pengalaman PKM dan minat menjadi. Jadi, semakin tinggi
pengalaman PKM dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa dan akan minat menjadi guru
juga akan meningkat.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdillah & Rochmawati (2022) yang
menyatakan bahwa efikasi mampu menjadi mediasi yang baik antara microteaching dengan
minat menjadi guru. Meskipun terdapat perbedaan variabel X, yaitu pengalaman PKM
diperoleh secara langsung di sekolah atau kelas besar, sedangkan microteaching pada kelas
kecil atau terbatas. Namun, pada intinya sama karena kedua variabel tersebut mempraktikkan
diri sebagai guru dan hal itu mampu menciptakan rasa minat untuk menjadi guru.

Efikasi Diri Memediasi Hubungan Lingkungan Keluarga terhadap Minat menjadi
Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada bagian sebelumnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri tidak dapat memediasi pengalaman PKM terhadap
minat menjadi guru. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengaruh tidak langsung dengan
koefisien determinasi sebesar 0,028 dan hasil uji sobel sebesar 1,626305 < 1,96. Yang artinya
semakin baik lingkungan keluarga yang dimiliki oleh mahasiswa, akan meningkatkan efikasi
diri. Namun, tidak akan berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi guru.

Hal tersebut dikarenakan lingkungan keluarga memiliki pengaruh secara langsung
terhadap minat menjadi guru dengan koefisien sebesar 0,349. Jadi, dengan meningkat atau
menurunnya efikasi diri seseorang tidak mempengaruhi hubungan lingkungan keluarga
terhadap minat menjadi guru. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Rusdarti,
2020) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga melalui efikasi diri tidak berpengaruh
terhadap minat menjadi guru. Ini juga sejalan dengan teori determinasi diri yang menjelaskan
bahwa seseorang memiliki rasa percaya terhadap dirinya sendiri untuk mengendalikan dirinya.

Hal tersebut tidak dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga.

235

https://transpublika.co.id/oijs/index.php /JRPP

E-ISSN: 2963-7325


https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JRPP

Jurnal Riset Pendidikan dan Pengajaran
Volume 2 (2), 2023: 220 - 239

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman PKM berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru, lingkungan keluarga
berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru, pengalaman PKM berpengaruh positif
terhadap efikasi diri, lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap efikasi diri, efikasi diri
berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru, efikasi diri dapat memediasi pengalaman
PKM terhadap minat menjadi guru namun tidak dapat memediasi pengalaman PKM
terhadap minat menjadi guru.

Penelitian relevan yang menjadikan efikasi diri sebagai variabel mediasi antara
pengalaman PKM dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru masih sedikit.
Penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpul data masih terdapat keterbatasan karena
terkadang jawaban yang diberikan responden tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya.
Dan variabel yang diteliti merupakan faktor internal dan eksternal minat menjadi guru, yaitu
pengalaman PKM, lingkungan keluarga, dan efikasi diri. Sedangkan masih banyak faktor lain
yang dapat mempengaruhi minat menjadi guru.
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